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ABSTRAK

Baerudin, Fikri. (2014115076). 2022. “Tantangan Penerapan Prinsipsyariah Pada
Akad Mudharabah Di Kospinmu Surya Mentari Pekalongan”. Skripsi Fakultas
Syariah. Jurusan Hukum Ekonomi Syariah. Pembimbing Dr. Karimatul Khasanah,
M.S.1.

Salah satu Lembaga Keunagan Syariah yang ada di Indonesia yaitu
KospinMU Surya Mentari Pekalongan berdasarkan observasi awal dari penulis
terdapat beberapa problematika dalam penerapan prinsip syariah di KospinMU
Surya Mentari Pekalongan. Oleh karena itu penulis tertarik untuk mengkaji dan
mengetahui bagaimana tantangan dalam penerapan prinsip syariah pada akad
mudharabah di KospinMU Surya Mentari Pekalongan dan apakah faktor-faktor
yang menjadi tantangan dalam penerapan prinsip syariah pada akad mudharabah di
KospinMU Surya Mentari Pekalongan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan
pendekatan kualitatif. Penentuan informan penelitian menggunakan wawancara
secara langsung kepada salah satu pimpinan KospinMU Surya Mentari Pekalongan.
Adapun sumber data yang digunakan yaitu sumber data primer dan sumber data
sekunder. Selanjutnya teknik pengumpulan data menggunakan observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Selain itu juga menggunakan analisis data model
Miles dan Huberman.

Hasil penelitian menunjukkan atau menyimpulkan bahwa Tantangan
Penerapan Prinsipsyariah Pada Akad Mudharabah Di Kospinmu Surya Mentari
Pekalongan, yaitu dikarenakan nasabah tidak ingin mengalami kerugian, baik saat
menjadi pemberi modal maupun saat menjadi pengelola modal. Hal ini terjadi
akibat minimnya pemahaman masyarakat, dan minimnya capability atau
kemampuan Sumber Daya Manusia (SDM) pengelola KospinMu Surya Mentari
Pekalogan dalam menjelaskan dan menyampaikan karakteristik akad mudharabah.
Selain itu ada dua faktor utama, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
internal tentang prinsip-prinsip syariah sehingga kecakapan pengelola KospinMu
Surya Mentari, terutama bagian customer service yang berhadapan langsung
dengan nasabah, dan kurangnya pelatihan dan workshop tentang prinsip syariah
bagi pengelola KospinMu Surya Mentari Pekalongan. Kemudian faktor eksternal
adalah Nasabah tidak mau rugi, kurangnya sosialisasi produk syariah terhadap
nasabah.

Kata kunci : Penerapan prinsip syariah, Akad mudharabah. KospinMU Surya
Mentari Pekalongan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Saat ini lembaga keuangan syariah masih terus berkembang dan
diminati, hal ini ditunjukan dengan semakin banyak lembaga keuangan
syariah yang hadir di sekitar kita. Perkembangan lembaga keuangan
syariah yang cukup pesat, baik perkembangan perbankan syariah dan
lembaga keuangan syariah lainnya seperti asuransi syariah, pegadaian
syariah, pasar modal syariah, Baitul Mal Wat-tamwil (BMT) maupun
produk-produk lembaga keuangan syariah lainnya.!

Lembaga keuangan syariah merupakan lembaga keuangan yang
melakukan usahanya dengan prinsip syariah, artinya ada batasan-batasan
secara syar’i hal-hal mana yang boleh dilakukan atau tidak. Prinsip syariah
juga dijumpai dalam pasal 1 angka 12 UU No. 21 Tahun 2008 tentang
perbankan syariah yang menjelaskan prinsip hukum Islam dalam kegiatan
perbankan berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh lembaga yang
memiliki kewenangan dalam penetapan fatwa dibidang syariah. Lembaga

keuangan syariah didirikan dengan tujuan mempromosikan dan

1 Sutrisno, Membangun model lembaga keuangan Islam, fakultas ekonomi UlI
Yogyakarta, No.2, juni, VII, 2013,h. 139-149



mengembangkan penerapan prinsip-prinsip Islam.? Prinsip syariah tersebut
akad yang digunakan di dalam lembaga keuangan syariah.

Lembaga keuangan syariah memiliki kegiatan utama berupa
penghimpun dana dari masyarakat melalui simpanan dalam bentuk giro,
tabungan dan deposito yang menggunakan prinsip wadi’ah yad al
dlamanah (titipan) dan mudharabah (investasi bagi hasil). Kemudian
menyalurkan kembali dana tersebut kepada masyarakat umum dalam
berbagai bentuk pembiayaan, seperti jual beli atau al-ba’l (murabahah,
salam, dan istishna), sewa (ijarah), dan bagi hasil (musyarakah dan
mudharabah), serta produk pelengkap, yakni fee based service, seperti
hiwalah (alih utang piutang), rahn (gadai), gardh (utang piutang), wakalah
(perwakilan), kafalah (garansi bank).2

Walau menggunakan prinsip syariah, lembaga keuangan Syariah
tetap dituntut dapat bersaing sehingga mempunyai tujuan komersil seperti
lembaga keuangan pada umumnya. Oleh karena itu lembaga keuangan
syariah harus selalu melakukan inovasi produk sesuai dengan
perkembangan dan tuntutan kebutuhan.

Namun, peneliti melihat bahwa perkembangan lembaga keuangan
syariah belum dapat menyaingi lembaga keuangan konvensional. Hal ini
dapat dilihat dari jumlah lembaga keuangan syariah yang jauh lebih sedikit
jika dibandingkan lembaga keuangan konvensional. Kota Pekalongan

termasuk salah satu kota yang jumlah lembaga keuangan syariahnya

2Abdul Ghofur Anshari, Penerapan prinsip syariah dalam lembaga keuangan lembaga
pembiayaan dan perusahaan pembiayaan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h. 10
3Abdul Ghofur Anshari, Penerapan prinsip syariah ....., h.14



sedikit dibanding jumlah lembaga keuangan konvensional. Pelaksanaan
prinsip prinsip syariah pada lembaga keuangan syariah menjadi sesuatu
yang sangat urgen dan utama untuk dilaksanakan dimana hal itu
merupakan core atau inti dari operasional lembaga keuangan syariah.
Lembaga Keuangan Syariah (LKS) tidak hanya dituntut bertanggung
jawab tentang kuantitas perhitungan angka laba karena selain lembaga
keuangan syariah juga bertanggung-jawab dan harus konsisten untuk
melakukan penerapan prinsip syariah. LKS hidup di tengah-tengah
masyarakat dengan mengusung platform syariah.*

Sedikitnya jumlah lembaga keuangan syariah jika dibandingkan
dengan lembaga keuangan konvensional, membuat penulis tertarik untuk
mengkaji atau melakukan penelitian mengapa hal ini terjadi. Apakah ada
kendala dalam implementasi prinsip syariah di lembaga keuangan. Jika
terdapat kendala, apa saja hal-hal yang menjadikan kendala tersebut.

Salah satu lembaga keuangan syariah di KospnMU Surya Mentari
Pekalongan terdapat kendala yaitu pada pembiayaan dengan akad
mudharabah dimana nasabah sebagai mudharib yang mengelola modal
mengajukan pinjaman atas dasar untuk usaha dan kospinMU sebagai
shahibul mal pemberi modal. Akan tetapi ditengah berjalannya usaha
mudharib mengalami kebakaran usahanya. Namun shahibul mal tidak mau

menanggung kerugiannya.

4 Arief Budiono, “Penerapan Prinsip Syariah Pada Lembaga Keuangan Syariah”,
(Ponorogo: Universitas Muhammadiyah Ponorogo), Jurnal Law and Justice. Vol.2 No. 1 April
2017, h.41



Berdasarkan penjelasan diatas peneliti tertarik mengkaji hal
tersebut dengan judul “Tantangan Penerapan Prinsip Syariah Pada
Akad Mudharabah Di KospinMU Surya Mentari Pekalongan”.

. Rumusan Masalah

1. Apakah tantangan dalam penerapan prinsip syariah pada Akad
Mudharabah di KospinMU Surya Mentari Pekalongan?

2. Apa faktor-faktor yang menjadi tantangan dalam penerapan prinsip
syariah pada Akad Mudharabah di KospinMU Surya Mentari
Pekalongan?

. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui tantangan dalam penerapan prinsip syariah pada
Akad Mudharabah di KospinMU Surya Mentari Pekalongan.

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menjadi tantangan dalam
penerapan prinsip syariah pada Akad Mudharabah di KospinMU Surya
Mentari Pekalongan.

. Manfaat Penelitian

1. Secara Teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan bagi pengembangan pengetahuan ekonomi syariah
khususnya tentang imlementasi prinsip syariah di lembaga keuangan
syariah. Dan di harapkan penelitian ini dapat menjadi acuan untuk
penelitian selanjutnya.

2. Secara Praktis dapat memberikan pengetahuan bagi masyarakat supaya

tahu akad yang sering digunakan dan jarang digunakan dengan suatu



alasan serta kendala akad di lembaga keuangan syariah. Dan juga bagi
pembaca skripsi ini dapat memberikan pengetahuan tentang kendala —
kendala penerapan prinsip syariah yang ada di lembaga keuangan
syariah.
E. Tinjauan Pustaka
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Arief Budiono tahun 2017
dengan judul “Penerapan Prinsip Syariah Pada Lembaga Keuangan
Syariah” dalam penelitiannya mengatakan, penerapan prinsip syariah bagi
Lembaga Keuangan Syariah (LKS) maupun perbankan syariah adalah hal
yang sangat urgent. Demi mencapai kondisi penerapan syariah tersebut
diciptakan struktur pengawasan maupun penerapannya serta dipandu
dengan fatwa Dewan Syariah Nasional serta Undang-Undang maupun
peraturan lain telah mensupport sebagian dari tujuan tersbut namun masih
ada regulasi yang belum. Masih terdapat ketidaksesuaian praktik
perbankan maupun LKS yang tidak sesuai fatwa DSN atau tidak sesuai
syariah dan perlu untuk dibenahi. Terdapat LKS yang melakukan hilah
atau trik guna mengambil riba.®> Persamaan penelitian Arief Budiono
dengan penelitian peneliti yaitu membahas tentang prinsip syariah
dilembaga keuangan syariah maupun perbankan syariah. Sedangkan
perbedaan penelitian dengan peneliti yaitu penelitian membahas tentang

ketidak sesuaian prinsip syariah dalam lembaga keuangan syariah dan

SArief Budiono, “Penerapan Prinsip Syariah Pada Lembaga Keuangan Syariah”, Jurnal
Law and Justice, VVol.2 No. 1 April 2017, (Diakses Google Cendekia pada 23 oktober 2020) h.58



peneliti implementasi dan kendala prinsip syariah dalam perbankan
syariah.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Renny Supriyatni B dan
Asep Ahmad Fauji tahun 2017, yang berjudul “Penerapan Prinsip Syariah
pada Lembaga Jasa Keuangan Perasuransian di Indonesia”. Dalam
penelitiannya mengatakan, praktik asuransi syariah dalam praktiknya
diperoleh gambaran bahwa, bentuk krjasama dengan bank konvensional
dalam pembayaran polis asuransi adalah kerjasama asuransi takaful
keluarga dengan bank mandiri syariah tertuang dalam bentuk perjanjian
kerjasama berupa memorandum off understanding (MOU) vyang
didalamnya mengandung akad musyarakah. Para nasabah yang mayoritas
masyarakat kota ini banyak menggunakan jasa perbankkan konvensional
sebagai tempat menyimpan uang mereka, bahkan sistem pembayaran gaji
dan mendepositokannya sebagai bentuk investasi, tidak melalui bank
syariah.® Persamaan penelitian Renny Supriyatni B dan Asep Ahmad Fauji
dengan penelitian peneliti yaitu membahas tentang penerapan prinsip
syariah pada lembaga keuangan syariah. Sedangkan perbedaan penelitian
dengan peneliti yaitu penelitian membahas tentang prinsip syariah pada
lembaga jasa keuangan perasuransian dalam pembayaran dan peneliti
tentang penerapan dan kendala prinsip syariah dalam lembaga keuangan

syariah.

® Renny Supriyatni B dan Asep Ahnad Fauji, “Penerapan Prinsip Syariah pada Lembaga
Jasa Keuangan Perasuransian di Indonesia”, Jurisprudence, Vol.7 No.1 Juni 2017, h. 38



Ketiga, penelitian yang dilaukan oleh Anita Purnomosari tahun
2016 dengan judul “Implementasi Kepatuhan Syariah Terhadap Produk-
Produk pada BMT Harum Tulungagung”. perlunya penerapan Kepatuhan
Syariah terhadap lembaga keuangan mikro syariah. Oleh karena itu, secara
kelembagaan Lembaga Keuangan Mikro Syariah sangat rentan terhadap
penyimpangan dari transaksi nonsyariah dalam berbagai produk-produk
BMT maupun operasionalnya. Rumusan masalah dalam skripsi ini adalah
(1)Bagaimana Implementasi Kepatuhan Syariah terhadap Produk-produk
pada BMT Harum Tulungagung? (2) Bagaimana Peran Dewan Pengawas
Syariah dalam Implementasi Kepatuhan Syariah di BMT Harum
Tulungagung ? (3)Apa saja kendala dalam Implementasi Kepatuhan
Syariah pada BMT? Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui Implementasi Kepatuhan Syariah dan kendala-kendala
tentang Produk-produk pada BMT Harum Tulungagung’. Persamaan
penelitian ini yaitu tentang kendala-kendala di dalam Lembaga Keuangan
Syariah, perbedaannya yaitu penelitian Anita Purnomosari membahas
penyimpangan dari transaksi nonsyariah sedangkan penulis membahas
penerapan akad syariah di Lembaga Keuangan Syariah.

Keempat, Penelitian yang dilaukan oleh Estu Pamuji yang
berjudul “Penerapan akad Murabahah pada produk pembiayaan KPR
BRI syari“ah IB di Bank Syariah kantor cabang Aji Barang

Banyumas”. Dalam penelitiannya mengatakan, lebih memfokuskan pada

"Anita Purnomosari, “Implementasi Kepatuhan Syariah Terhadap Produk-Produk pada
BMT Harum Tulungagung”, Jurusan Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam
Institut Agama Islam Negeri Tulungagung, Vol.2 No.2 Juni 2016, h.6



produk pembiayaan murabahah pada pembiayaan KPR.® Persamaan
penelitian Estu Pamuji dengan penelitian peneliti yaitu membahas
tentang penerapan akad dilembaga keuangan syariah. Sedangkan
perbedaanya yaitu penelitian Estu Pamuji berfokus pada akad murabahah
sedangkan penelitian penulis berfokus pada kendalanya.

F. Kerangka Teori
1) Pembiayaan Akad Mudharabah

Pembiayaan atau financing ialah pendanaan yang diberikan oleh
suatu pihak kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang telah
direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun lembaga. Dengan kata
lain, pembiayaan adalah pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung
investasi yang telah direncanakan.’

Menurut Undang-undang perbankan No. 10 Tahun 1998,
pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat
dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan
antara bank dan pihak lain yang dibiayai untuk mengembalikan uang
atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau
bagi hasil. Didalam perbankan syariah, pembiayaan yang diberikan
kepada pihak pengguna dana berdasarkan pada prinsip syariah. Aturan

yang digunakan yaitu sesuai dengan hukum Islam.°

8Estu Pamuji, Tugas Akhir “Penerapan Akad Murabahah Pada Produk Pembiayaan KPR
BRI Syariah IB di Bank Syariah KCP Ajibarang Banyumas ”, 2017, h.1

® Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN,
2005), h. 17

10 1smail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2011), h. 105-106



Dalam bisnis syariah lazimnya ada tiga skema dalam melakukan
akad pada bank syariah, yaitu:
a. Prinsip bagi hasil

Fasilitas pembiayaan yang disediakan di sini berupa uang tunai atau
barang yang dinilai dengan uang. Jika dilihat dari sisi jumlah, dapat
menyediakan sampai 100% dari modal yang diperlukan, ataupun
dapat pula hanya sebagian saja berupa patungan antar bank dengan
pengusaha (customer). Jika dilihat dari sisi bagi hasilnya, ada dua
jenis bagi hasil (tergantung kesepakatan), yaitu revenue sharing atau
profit sharing. Adapun dalam hal presentase bagi hasilnya dikenal
engan nisbah, yang dapat disepakati dengan customer yang
mendapat faslitas pembiayaan pada saat akad pembiayaan. Prinsip
bagi hasil ini terdapat dalam produk-produk:

1) Mudaharabah, yaitu akad kerja sama uaha antara dua pihak di
mana pihak pertama shahibul maal menyediakan seluruh (100%)
modal, sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola. Keuntungan
usaha secara mudharabah dibagi menurut kesepakatan yang
dituangkan dalam kontrak, sedangkan apabila rugi ditanggung
oleh pemilik modal selama kerugian itu bukan akibat kelalaian

pengelola. Seandainya kerugian itu diakibatkan karena
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kecurangan atau kelalaian pengelola, maka pengelola harus
bertanggung jawab atas kerugian tersebut.

2) Musyarakah, yaitu akad kerja sama antara dua pihak atau lebih
untuk suatu usaha tertentu di mana masing-masing pihak
memberikan kontribusi dana (atau amal/expertise) dengan
kesepakatan bahwa keuntungan dan risiko akan ditanggung
bersama sesuai dengan kesepakatan.

3) Muzara’ah, yaitu akad kerja sama atau percampuran pengolahan
pertanian antara pemilik lahan dengan penggarap dengan sistem
bagi hasil atas dasar hasil panen.}?Adapun jenis-jenis muzara’ah
adalah: (a) muzara’ah, yaitu kerja sama pengolahan lahan di
mana benih berasal dari pemilik lahan; (b) mukhabarah, yaitu
kerja sama pengolahan lahan di mana benih berasal dari
penggarap.

4) Konsep Prinsip Syariah
Adapun yang dimaksud dengan prinsip syariah adalah prinsip
hukum Islam dalam kegiatan perbanka dan keuangan berdasarkan fatwa
yang dikeluarkan oleh lembaga yang memiliki kewenangan dalam
penetapan fatwa di bidang syariah. Prinsip syariah yang dianut oleh
lembaga keuangan syariah dilandasi oleh nilai-nilai keadilan,

kemanfaatan, keseimbangan, dan keuniversalan (rahmatan lil ‘alamin).

11 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah: dari Teori ke Praktik (Jakarta: Gema
Insani Press, 2001), h. 95.

12 Syhartono Zulkifli, Panduan Praktis Transaksi Perbankan Syariah (Jakarta: Zikrul
Hakim, 2003), h. 56.
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Prinsip utama yang dianut oleh lembaga keuangan syariah dalam
menjalankan kegiatan usahanya adalah :
a. Bebas MAGHRIB
1) Maysir, secara bahasa maknanya judi. Al-Qur’an mengakui
bahwa terdapat manfaat material dari maysir berupa memperoleh
keuntungan besar dan harta secara mudah, namun kerusakan yang
ditimbulkannya, baik bersifat materi maupun immateri jauh lebih
besar.

2) Gharar, secara bahasa berarti menipu, memperdaya,
ketidakpastian. Gharar adalah sesuatu yang memperdayakan
manusia di dalam bentuk harta, kemegahan, jabatan, syahwat
(keinginan) dan lainnya.

3) Haram. Secara bahasa berarti larangan dan penegasan. Dalam
setiap ekonomi setiap orang diharapkan untuk menghindari
semua yang haram, bail haram zatnya maupun haram selain
zatnya. Secara ekonomi, pelarangan yang haram akan menjamin
investasi hanya dilakukan dengan cara dan produk yang
menjamin kemaslahatan manusia.

4) Riba, secara bahasa berarti bertambah dan tumbuh. Riba dalam
sejarahnya merupakan praktik yang juga melanggar sangat kuat
dalam tradisi masyarakat dan sangat sulit untuk dihilangkan
sampai sekarang. Riba adalah penambahan pendapatan secara

tidak sah (bathil) antara lain dalam transaksi pertukaran barang
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sejenis yang tidak sama kualitas, kuantitas, dan penyerahan

(fadhl), atau dalam transaksi pinjam meminjam yang

mensyaratkan nasabah penerima fasilitas mengembalikan dana

yang diterima melebihi pokok pinjaman karena berjalannya
waktu (nasi’ah).

5) Bathil, secara bahasa artinya batal, tidak sah. Dalam aktivitas
jual beli Allah menegaskan manusia dilarang mengambil harta
dengan cara yang bathil sebagaimana tersebut dijelaskan
kedalam Al-Qur’an pada QS. Al- Bagarah (2): 188. Hal ini
menegaskan bahwa dalam aktivitas ekonomi tidak boleh
dilakukan dengan jalan yang bathil seperti mengurangi
timbangan, mencampurkan barang rusak diantara barang yang
baik, menimbun barang, menipu atau memaksa.

Menurut Fathurrohman Djamil, bahwa prinsip-prinsip Hukum
Ekonomi terdiri dari 2 bagian yaitu prinsip umum dan prinsip
khusus.™®
a) Prinsip Umum Prinsip Umum adalah prinsip yang menyangkut

dengan hal yang umum dan menjadi prinsip yang harus ada dalam

kegiatan ekonomi diantaranya adalah sebagai berikut:

1) Prinsip Tauhid (kesatuan) Islam melandaskan kegiatan ekonomi
sebagai suatu usaha untuk bekal ibadah kepada Allah SWT,

sehingga tujuan usaha bukan semata-mata mencari keuntungan

13 Faturrahman Djamil, Hukum Ekonomi Islam: Sejarah, Teori, dan Konsep, (Jakarta:
Sinar Grafika. 2015). h. 155.
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atau kepuasan materi dan kepentingan pribadi melainkan
mencari keridhaan Allah SWT, dan kepuasan spiritual dan
sosial. Tauhid adalah alat bagi manusia untuk menjaga
perilakunya dalam berbisnis.

2) Prinsip Keadilan Keadilan adalah suatu prinsip yang sangat
penting dalam mekanisme perekonomian Islam. bersikap adil
dalam ekonomi tidak hanya didasarkan pada ayat-ayat Al-
Qur’an dan Sunah Nabi tetapi juga berdasarkan pada
pertimbangan hukum alam. Alam diciptakan berdasarkan atas
prinsip keseimbangan dan keadilan. Adil dalam ekonomi bisa
diterapkan dalam penentuan harga, kualitas produksi, perlakuan
terhadap pekerja, dan dampak yang timbul dari berbagai
kebijakan ekonomi yang dikeluarkan. Penegakan keadilan dalam
rangka menghapus diskriminasi yang telah diatur dalam Al-
Qur’an bahkan menjadi satu tujuan utama risalah kenabian yaitu
untuk menegakan keadilan.'*

3) Prinsip Al-Maslahah Kemaslahatan adalah tujuan pembentukan
Hukum Islam yaitu mendapatkan kebahagiaan di dunia dan
akhirat dengan cara mengambil manfaat dan menolak
kemadharatan.

4) Prinsip amar ma’ruf nahy munkar Amar Ma’ruf yaitu keharusan

mempergunakan prinsip Hukum Islam dalam kegiatan usaha

14 Faturrahman Djamil, Hukum....h. 157.
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sedangkan prinsip Nahy Munkar direalisasikan dalam bentuk
larangan dalam kegiatan usaha yang mengandung unsur riba,
gharar, maisyir, dan haram.

5) Prinsip Kejujuran dan kebenaran Dengan demikian kejujuran
(al-amanah) disini ialah suatu sifat dan sikap yang setia, tulus
hati, dan jujur dalam melaksanakan sesuatu yang dipercayakan
kepadanya baik berupa harta benda, rahasia maupun tugas
kewajiban. Pelaksanaan amanat yang baik dan dapat disebut “al-
amin” yang berarti yang dapat dipercaya, yang jujur yang setia,
yang aman.®®

6) Prinsip Kebebasan Secara umum makna kebebasan dalam
ekonomi dapat melahirkan dua pengetian yang luas, yakni
kreatif dan kompetitif. Dengan kreatifitas seorang bisa
mengeluarkan ide-ide, bisa mengekplorasi dan mengekspresikan
potensi yang ada dalam diri dan ekonominya untuk
menghasilkan  sesuatu. Sedangkan dengan kemampuan
kompetisi, seorang boleh  berjuang mempertahankan,
memperluas dan menambah lebih banyak apa yang
diinginkannya.'®

7) Prinsip Kebaikan Prinsip ini mengajarkan bahwa dalam

ekonomi, setiap muslim diajarkan untuk senantiasa bermanfaat

15 lka Yunia Fauzia, dan Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam Perspektif
Magashid Al-Syari’ah, (Jakarta: Kencana, 2014). h. 120.

16 Suhrawardi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam, cet. Ke-2, (Jakarta: Sinar Grafika, 2000).
h. 78.
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untuk orang banyak, baik seagama, senegara, sebangsa, maupun
sesama manusia.'’

b. Prinsip Khusus Secara khusus, prinsip hukum ekonomi dapat
disimplikasi pada hal-hal yang dilarang dalam praktek ekonomi dan
hal-hal yang diperintahkan untuk dilakukan. Untuk hal-hal yang
diperintahkan dalam muamalah adalah sebagai berikut :8
1) Objek kerjasama mesti halal.

Artinya dilarang melakukan bisnis ataupun aktivitas
ekonomi terkait yang haram. Sebagai contoh Islam melarang
menjual minuman keras, najis, alat-alat perjuadian, dan lain-lain.
Sehubungan dengan itu berinvestasi pada perusahaan -
perusahaan yang mencampuradukkan barang - barang halal dan
haram juga tak dibenarkan dalam Islam. Investasi tidak halal yang
dilakukan oleh suatu perusahaan sama artinya dengan tolong
menolong dalam keburukan.

2) Adanya keridhaan pihak-pihak yang bermualamah

Asas ini menyatakan bahwa segala transaksi yang
dilakukan harus atas dasar kerelaan antara masingmasing pihak.
Kerelaan antara pihak pihak yang berakad dianggap sebagai
prasyarat bagi terwujudnya semua transaksi.

3) Pengurus yang amanah

17 Mardani, Hukum Sistem Ekonomi Islam, (Jakarta: PT. RajaGafindo Persada, 2015), h.
18- 109.
18 Faturrahman Djamil, Hukum Ekonomi Islam: Sejarah....., h. 155
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Amanah mempunyai akar kata yang sama dengan kata iman
dan aman, sehingga mukmin berarti yang beriman, yang
mendatangkan keamanan, juga yang memberi dan menerima
amanah. Orang yang beriman disebut juga al-mukmin, karena
orang yang beriman menerima rasa aman, iman dan amanah. Bila
orang tidak menjalankan amanah berarti tidak beriman dan tidak
akan memberikan rasa aman baik untuk dirinya dan sesama
masyarakat lingkungan sosialnya.®

5) Lembaga Keuangan Syariah

Lembaga Kkeuangan syariah didirikan dengan tujuan
mempromosikan dan mengembangkan penerapan prinsip-prinsip Islam,
syariah, dan tradisinya ke dalam transaksi keuangan dan perbankan
serta bisnis yang terkait. Lembaga Keuangan Syariah (LKS) bukan
sekedar bank bebas bunga, tetapi juga memiliki orientasi pencapaian
kesejahteraan. Secara fundamental terdapat beberapa kearakteristik
bank syariah :
a. Penghapusan riba.
b. Pelayanan kepada kepentingan publik dan merealisasikan sasaran

sosio-ekonomi Islam.

c. Bank syariah bersifat universal yang merupakan gabungan dari

bank komersial dan bank investasi.

19 Djuwaini, Pengantar Figh Muamalah, cet. Ke-1, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008).
h. 56.
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d. Bagi hasil cenderung mempererat hubunga anatara bank syariah
dan pengusaha.

e. Kerangka yang dibangun dalam membantu bank mengatasi
kesulitan likuiditasnya dengan memanfaatkan instrument pasar
uang antarbank syariah dan instrument bank sentral berbasis
syariah.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2011 tentang
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sejak 31 Desember 2013 fungsi, tugas
dan wewenang pengatura dan pengawasan kegiatan jasa keuangan
disektor perbankan beralih dari Bank Indonesia (BI) ke OJK.
Sedangkan DSN MUI adalah lembaga yag dibentuk oleh Majelis
Ulama Indonesia (MUI) pada tahun 1999 yang beranggotakan para ahli
hukum Islam (fugaha’, serta ahli dan praktisi ekonomi). DSN MUI
mempunyai fungsi melaksanakan tugas-tugas MUI dalam memajukan
ekonomi umat, menangani masalah-masalah yang berhubungan dengan
aktivitas lembaga keuangan syariah. DSN adalah singkatan dari Dewan
Syariah Nasional. Salah satu tugas pokok DSN adalah mengkaji,
menggali, merumuskan nilai dan prinsip-prinsip hukum Islam
(Syariah) dalam bentuk fatwa untuk dijadikan pedoman alam kegiatan

transaksi di lembaga keuangan syariah.?°

20 Spemitra Andri, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Depok: Kencana, 2009), hh.
37-40.



18

G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian dan Pendekatan

Jenis Penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan
(field research). Yakni menyangkut data yang ada dilapangan dalam
rangka mengetahui kendala dalam penerapan prinsip syariah di lembaga
keuangan syariah Pekalongan yaitu di KospinMU Surya Mentari
Pekalongan.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data-
data deskriptif, berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang diamati.?> Dalam pendekatan kualitatif ini peneliti akan
memberikan suatu gambaran mengenai tantangan penerapan prinsip
Syariah pada Akad Mudharabah di Kospinmu Surya Mentari Pekalongan.
Sehingga akan diperoleh suatu kesimpulan berupa uraian.

2. Sumber Data
Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini terdiri dari data
penelitian primer dan sekunder yaitu :
a. Sumber data primer adalah sumber data utama yang diperoleh
langsung dari subyek penelitian.?? Sumber data primer dalam
penelitian ini diperolen dengan wawancara langsung kepada

perwakilan KospinMU Surya Mentari Pekalongan dalam hal ini

ZLAndi Prastowo, Metode Penulisan Kualitatif dalam Persfektif Rancangan Penulisan,
(Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2014), h. 22.
22 Saifudin Azwar, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: PT Pustaka Pelajar, 1998), h. 90.
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kepada Bapak Felik Ridiansyah selaku manager marketing di
lembaga keuangan syariah KOSPINMU Surya Mentari Pekalongan
b. Sumber data sekunder merupakan data pendukung yang diperoleh
dari literatur buku, jurnal ilmiah, artikel-artikel diwebsite, dan
sumber lain yang dapat memberikan penjelasan tentang akad di
lembaga keuangan syariah diperoleh dengan teknik dokumentasi.
6) Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan cara sebagai
berikut :
a. Observasi
Observasi adalah mengamati dan mendengar dalam rangka
memahami dan mencari jawaban terhadap fenomena-fenomena
yang ada. Observasi dilakukan dengan cara mengumpulkan data
dengan jalan mengamati langsung terhadap objek yang diteliti.?®
Metode ini digunakan untuk mengamati Implementasi prinsip
syariah dalam produk-produk yang terkait di KospinMU Surya
Mentari Pekalongan.
b. Wawancara atau Interview
Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan
menggunakan pertanyaan lisan kepada subyeknya atau informan.
Tujuan dari wawancara ini adalah agar peneliti memperoleh data

dan informasi yang relavan serta agar tidak ada pokok-pokok yang

23 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pengantar (Jakarta: Bumi Aksara,
1989), h. 234.
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tertinggal dan pencatatannya lebih cepat.?* Dalam penelitian ini
penulis mewawancarai salah satu pimpinan di KospinMU Surya
Mentari Pekalongan, perwakilan pegawai dan perwakilan nasabah
KOSPINMU Surya Mentari tentang penerapan prinsip syariah
serta kendalanya.

c. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu pengumpulan data yang tidak langsung
ditujukan pada subyek penelitian, namun melalui dokumen.?
Metode dokumentasi digunakan untuk mendokumentasikan hasil
penelitian dari lapangan yang berasal dari data wawancara dan
observasi selain itu dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan
bahan dari buku-buku yang terkait juga hasil penelitian terdahulu
yang terkait. Dalam penelitian ini, teori dokumentasi dilakukan
dengan cara membaca, mengkaji dan menyimpulkan dokumen
Metode ini digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai
gambaran umum tentang penerapan dan kendala akad di lembaga
keuangan syariah, yaitu di kospinMU Surya Mentari Pekalongan.
7) Analisis Data

Analisis data adalah proses penyederhanaan suatu data dalam

bentuk yang mudah dibaca dan diinterpretasikan. Data yang diperoleh

dalam penelitian ini merupakan data yang bersifat kualitatif, maka

teknik analisis yang digunakan untuk menganalaisis data tersebut

24Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu,...h. 231.
25 Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian (Bandung: Pustaka Setia, 2008), h. 19.
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adalah analisis kualitatif model interaktif yaitu analisis dengan
memberikan predikat kepada variabel yang akan diteliti sesuai dengan
tolak ukur yang telah ditentukan.?
Proses analisis dalam penelitian ini mengikuti kaidah Miles dan
Huberman dengan 3 tahapan, yaitu:
a. Reduksi Data
Mereduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilih
hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dan
mencari tema dan polanya. Data yang telah direduksi memberikan
gambaran lebih jelas dan memudahkan untuk melakukan
pengumpulan data.
b. Paparan atau Penyajian Data
Pemaparan data merupakan sekumpulan informasi tersusun,
dan memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Pemaparan data digunakan untuk lebih
meningkatkan pemahaman kasus dan sebagai acuan mengambil
tindakan berdasarkan pemahaman dan analisis sajian data.
c. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan merupakan hasil yang menjawab

fokus penelitian berdasarkan hasil analisis data.?’

26 Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktik,...h. 386.
21 _exy J.Moleong, Metode Penelitian Kualitatif,... him. 95.
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H. Sistematika Penulisan

BAB | Berisi halaman pendahuluan. Dalam bab ini penulis
menguraikan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka berfikir, metode
penelitian, dan sitematika penulisan.

BAB Il Berisi tentang tinjauan umum penerapan prinsip syariah di
Lembaga Keuangan Syariah.

BAB Il Berisi tentang implementasi dan kendala-kendala
penerapan prinsip syariah di KOSPINMU Surya Mentari Pekalongan.

BAB IV Berisi analisis terhadap kendala-kendala Penerapan
Prinsip Syariah di KOSPINMU Surya Mentari Pekalongan.

BAB V Berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran.
Dalam bab ini penulis akan menyimpulkan hasil penelitian yang diperoleh

sebagai jawaban atas rumusan masalah.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan uraian pembahasan pada bab-bab sebelumnya, dapat
diambil beberapa simpulan sebagai berikut :

1. Tantangan dalam penerapan prinsip syariah pada Akad Mudharabah di
KospinMU Surya Mentari Pekalongan, yaitu dikarenakan nasabah tidak
ingin mengalami kerugian, baik saat menjadi pemberi modal maupun
saat menjadi pengelola modal. Nasabah selaku pemberi modal berharap
mendapatkan bagi hasil yang tetap, apapun kendala yang dialami oleh
pengelola modal sebagaimana umumnya tabungan pada bank
konvensional. Hal ini terjadi akibat minimnya pemahaman masyarakat,
dan minimnya capability atau kemampuan Sumber Daya Manusia
(SDM) pengelola KospinMu Surya Mentari Pekalogan dalam
menjelaskan dan menyampaikan karakteristik akad mudharabah.

2. Faktor-faktor yang menjadi tantangan dalam penerapan prinsip syariah
pada Akad Mudharabah di KospinMU Surya Mentari Pekalongan
dikelompokkan menjadi dua faktor utama, yaitu faktor internal dan
faktor eksternal. Dimana kedua faktor tersebut memiliki keterkaitan
yang sangat kuat sehingga mengakibatkan adanya kendala yang tidak
bisa dielakkan dengan mudah. Faktor internal adalah sumberdaya
manusia (SDM) yang kurang cakap pengetahuan tentang prinsip-prinsip

syariah sehingga kecakapan pengelola KospinMu Surya Mentari,
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terutama bagian customer service yang berhadapan langsung dengan
nasabah, dan kurangnya pelatihan dan workshop tentang prinsip syariah
bagi pengelola KospinMu Surya Mentari Pekalongan. Kemudian faktor
eksternal adalah Nasabah tidak mau rugi, kurangnya sosialisasi produk
syariah terhadap nasabah.
B. Saran

1. Untuk pihak karyawan KospinMU Surya Mentari seharusnya agar
dapat melakukan sosialisis tentang perbankan syariah dengan waktu
yang cukup lama, agar sosialisis yang dilakukan pihak internal
lembaga keuangan syariah dapat dilaksanakan secara maksimal bagi
karyawan sendiri dan diterima pula dengan maksimal orang
masyarakat atau nasabah.

2. Untuk pihak praktisi sebaiknya menjelaskan terlebih dahulu tentang
prinsip-prinsip syariah terhadap produk LKS KospinMU ketika ada
nasabah baru dan dipastikan nasabah tersebut memahami apa yang

sudah dijelaskan dengan baik.
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Lampiran 1

PEDOMAN WAWANCARA

1. Bagaimana perkembangan dan sejarah berdirinya KospinMU Surya
Mentari Pekalongan?

2. Produk apa saja di KospinMU Surya Mentari Pekalongan yang sering
digunakan?

3. Bagaimana kendala di KopinMU Surya Mentari Pekalongan?

4. Bagaimana penerapan prinsip-prinsip syariah dikospinMU Surya Mentari

Pekalongan?

PEDOMAN WAWANCARA NASABAH
1. Mengapa anda bergabung di KospinMU Surya Mentari Pekalongan?
2. Apakah anda mengetahui produk-produk yang ada di Kospinmu Surya
Mentari Pekalongan?
3. Apakah anda paham dengan akad-akad yang digunakan KospinMU Surya

Mentari Pekalongan?



Lampiran 2

TRANSKRIP WAWANCARA

Hari/Tanggal . 4 Oktober 2021

Waktu : 10.00-selesai

Nama Informan : Felik Ridiansyah, S.E.

Jabatan : Pimpinan KOSPINMU Surya Mentari

Hasil Wawancara

Peneliti

Informan

1.

Bagaimana perkembangan dan
sejarah berdirinya KospinMU

Surya Mentari?

Untuk sejarah berdirinya KospnMU
bisa dilihat web profil disini ya, dan
untuk perkembangan KopinMU Surya
Mentari sedikit lebih lambat jika
dibandingkan dengan Lembaga
Keuangan Konvensional. Terdapat
beberapa hal yang menjadikan
perkembangan ~ KopinMU  Surya
Mentari lambat, seperti kendala dalam
Implementasi prinsip-prinsip syariah di
berbagai produk. Selain itu kendala

penerapan  prinsip  syariah  juga




disebabkan  karena faktor SDM
(sumber  daya manusia) dan
pemahaman masyarakat itu sendiri
terhadap maksud dari prinsip syariah

tersebut.

2. Produk apa saja di KospinMU
Surya Mentari yang sering

digunakan?

Produk-produk di KospinMU yang
sering digunakan adalah Tabungan
dengan akad Mudharabah karena
setiap bulan mendapatkan keuntungan
bagi hasil dari tabungan tersebut dan
dikatakan seperti investasi sehingga
nasabah lebih condong akad ini. Selain
itu juga produk Tabungan ini
bermacam-macam ada Tabungan biasa
dan  Tabungan berjangka vyaitu
tabungan yang mempunyai waktu
jangka yang sudah ditetapkan oleh
kospinMu sendiri sehingga tidak boleh
diambil ~ sewaktu-waktu  sebelum

jangka tersebut berakhir.

3. Bagaimana kendala di KopinMU

Surya Mentari?

¢ Kendalanya ya di sulitnya

mempraktikkan pembiayaan




dengan akad mudharabah.
Dikarenakan nasabah tidak ingin
kerugiannya ditanggung pengelola
modal dan keuntungan yang
banyak.

Selain itu juga kesulitan penerapan
prinsip syariah karena faktor
nasabah, dimana banyak nasabah
yang meminta bunga besar seperti
di lembaga keuangan konvensional.
Perkembangan KospinMU Surya
Mentari sedikit lebih lambat jika
dibandingkan dengan Lembaga
Keuangan Konvensional. Terdapat
beberapa hal yang menjadikan
perkembangan KospinMU Surya
Mentari lambat, seperti kendala
dalam Implementasi prinsip-prinsip
syariah di berbagai produk. Selain
itu kendala penerapan prinsip
syariah juga disebabkan Kkarena
faktor SDM dan pemahaman

masyarakat itu sendiri terhadap




maksud

tersebut.

dari

prinsip

syariah




Hari/Tanggal
Waktu : 14.00-selesai
Nama Informan

Jabatan Custumer

: Sabtu, 5 Oktober 2021

: Rusmalia Rizki Saputri

Service KospinMu Surya Mentari, di

Kabupaten Pekalongan

Hasil Wawancara

Peneliti

Informan

1. Bagaimana kendala di KopinMU

Surya Mentari menurut anda ?

Menurut saya, masih merasa kesulitan
untuk menjelaskan akad-akad dalam
tidak

mempelajari tentang hal itu dan belum

perbankan syariah  karena
begitu paham karena saya hanya

lulusan SMA.

Hari/Tanggal . 5 Oktober 2021
Waktu : 13.00-selesai
Nama Informan : Mutamimah

Jabatan
Pekalongan

Hasil Wawancara

: Nasabah diKospinMU Surya Mentari, di Kabupaten

Peneliti

Informan

1. Mengapa anda bergabung di

KospinMU  Surya  Mentari

Saya bergabung karena dekat dengan

rumah dan ingin mempunyai simpanan




Pekalongan?

masa depan.

Apakah anda mengetahui

produk-produk yang ada di
Mentari

Kospinmu Surya

Pekalongan?

Untuk akad yang digunakan sendiri

saya hanya mengikuti dari pihak

kospinMU  sehingga tidak tahu
mengenai akad-akad yang digunakan
dan tidak tahu prinsip-prinsip syariah
karena saya memang bukan dari orang

berpendidikan.

3.

Apakah anda paham dengan

akad-akad digunakan

yang

KospinMU  Surya  Mentari

Pekalongan?

Saya sendiri tidak paham dengan akad-
akad tersebut, karena menurut saya
ribet dan mungkin butuh waktu lama
untuk memahaminya, untuk sekarang
saya hanya mengikuti

pihak bank

karena memang prosedurnya.
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